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ABSTRAK 

 

This study aims to determine the effect of financial ratios on the profitability of 

PT Bank Muamalat Indonesia. The dependent variable in this study is ROA, while the 

independent variables are CAR, NPF, FDR, and BOPO; and SIZE as a control variable. 

The population of this study is PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. The samples 

taken are quarterly financial statements of PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk for 7 

periods, namely the period 2010 - 2017. Data collected was analyzed by descriptive 

analysis and multiple linear regression analysis using SPSS 25 computer program. 

Based on the results of the research conducted, it can be concluded that: CAR 

has no significant positive effect on the profitability of PT Bank Muamalat Indonesia. 

NPF and BOPO have a negative and significant effect on the profitability of PT Bank 

Muamalat Indonesia. While FDR has a positive and not significant effect on the 

profitability of PT Bank Muamalat Indonesia. 

Keywords: Return OnoAsset (ROA), Capital Aduquacy Ratio (CAR), NonoPerforming 

Financing (NPF),oFinancing tooDeposits Ratio (FDR), Biaya Operasional 

Pendapatan Operasional (BOPO) 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh rasio keuangan terhadap 

profitabilitas PT Bank Muamalat Indonesia. Variabel dependen dalam penelitian ini 

adalah ROA, sedangkan variabel independennya yaitu CAR, NPF, FDR, dan BOPO; dan 

variabel kontrol SIZE. 

Populasi dari penelitian ini adalah PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk . Sampel 

yang diambil adalah laporan keuangan triwulanan PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk 

selama 7 periode, yaitu periode 2010 – 2017. Data yang dikumpulkan dianalisis dengan 

analisis deskriptif dan analisis regresi linier berganda dengan menggunakan bantuan 

program komputer SPSS 25.  

Berdasarkan hasil pengujan yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: CAR 

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas PT Bank Muamalat 

Indonesia. NPF dan BOPOoberpengaruh negatif dan signifikanoterhadap profitabilitas 

PT Bank Muamalat Indonesia. Sedangkan FDRoberpengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadapoprofitabilitas PT Bank Muamalat Indonesia. 

 

Kata Kunci : Return OnoAsset (ROA), Capital Aduquacy Ratio (CAR), NonoPerforming 

Financing (NPF),oFinancing tooDeposits Ratio (FDR), Biaya Operasional 

Pendapatan Operasionalo( BOPO) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Bank syariah merupakanolembaga keuangan yang mematuhi prinsip-prinsip 

hukum syari‟at Islam dalam menjalankanoaktivitas usahanya. Kegiatan operasional 

bank syariah tidak melibatkan sukuobunga (Riba), perjudian (Maisir) dan manipulatif 

(Gharar). Bankosyariah menolak mendanai kegiatanobisnis yang tidak etis, tidak 

bermoral dan bertentangan dengan hukumoislam (Jawadi et al., 2016). Oleh karena itu, 

syarat penting penyaluran kredit pada bankosyariah adalah kegiatan bisnis yang halal 

dan tidak bertentangan dengan Al-Qur‟an dan Hadits. Berbeda dengan bank 

konvensional, bankosyariah tidak menggunakan sistemobunga, akan tetapi 

menggunakan prinsipokemaslahatan (maslahah), keadilan dan keseimbangan („adl wa 

tawazun), dan universalisme (alamiyah) dalamokegiatan operasionalnya, serta 

menjalankan fungsiososial sebagai lembagaopenyaluran zakat (baitul mal). 

 Perkembangan perbankanosyariah di Indonesia dimulaiopada tahun 1991 ketika 

berdirinya bankoumum syariahopertama di Indonesia yaitu BankoMuamalat Indonesia. 

Kemudian, untuk mempercepatopertumbuhan perekonomianosyariah di Indonesia, 

pemerintah merubah UU PerbankanoSyariah No. 7 Tahuno1992 tentang Perbankan 

menjadi UU No. 10 Tahuno1998 dimana berisiotentang arahan bagi Bank Konvensional 

dalam membuka Unit UsahaoSyariah (UUS) atau mengkonversi menjadi Bank Umum 

Syariah (BUS). Namun, hingga memasukiopertengahan tahun 2000 tidak banyak tercatat 

berdirinya BUSoyang baru, tapi hanya sebatasomembuka UUS, ini dikarenakan para 

pakar ekonomioberpendapat bahwa UU No. 10 Tahuno1998 belum sepenuhnya 

membahas tentangoPerbankan Syariah. Olehokarena itu, padaotanggal 16 Juli 2008 

pemerintah berhasilomembuat suatu landasanohukum yang secaraopenuh dan spesifik 

mengatur tentang perbankanosyariah yaitu UU No. 21oTahun 2008 tentangoPerbankan 

Syariah. 

 Eksistensi bankosyariah mulai ditunjukkan dengan kinerja yang lebih baik dalam 

mengatasi risiko krisisaglobal dibandingkan bank konvensional. Pada tahuno1997, Asia 

Tenggaraomenghadapi krisisamoneter yang mampu mengubah perekonomianoIndonesia 

menjadioterpuruk. Hal ini berimbasokepada perusahaan-perusahaanoyang ada di dalam 
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negeri terutamaopada sektoroperbankan. Bidang perbankan sangatobergantung dengan 

posisi kursokarena transaksi merekaomemerlukan mata uangoasing. Hal ini semakin 

memperburuk keadaan perekonomian nasional. Lembaga perbankan sebagaiosalah satu 

tulang punggungoperekonomian suatu negaraojuga terkena dampaknya. Krisis keuangan 

global lebih mudah dihadapi oleh bank syariah daripada bank konvensional karena 

karakteristik produk bank syariah dinilai mampu menghindari risiko secara alami 

(Fakhfekh et al., 2016).   

 Kinerja yang baik menunjukkanobahwa perkembanganoperbankan syariah 

mengalamiopeningkatan. Sejak adanyaokrisis, bank syariah tidakoberhenti dalam 

menyalurkanopembiayaannya, olehokarena ituotidak heran jika bankosyariah masih bisa 

mempertahankan eksistensinya. Penghimpunanodana danopenyaluran pembiayaan 

merupakan komponen yangopenting dalam memperoleh laba bank. Pendapatan yang 

diperoleh bankosyariah tersebutomengakibatkan keberadaanobank syariah diakui di 

Indonesia. Perkembanganobank syariah terlihatodari beberapaoindikatornya seperti 

jumlah bank, jumlahokantor, dana pihakoketiga dan pembiayaanoyang diberikan yang 

mengindikasikan bahwaoperkembangan kegiatanousaha bank syariahoselalu ditandai 

dengan tingkatoekspansi yangotinggi, yaitu ditunjukkan denganotingginya permintaan 

terhadap jasaoperbankan syariahoseperti yangodisebutkan olehoMuliawati (dikutip dari 

Junaedi, 2012). Perkembangan bankosyariah juga ditandaiodengan peningkatan total 

aset dariotahun 2014 sampai 2017. Berikut data perkembangan totaloaset perbankan 

syariah dari tahun 2014 sampaiotahun 2017.  

Grafiko1.1 

 

Sumber : Otoritas Jasa Keuangan data diolah 
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Grafik diatas menunjukkan perkembanganoaset diperbankan syariah pada tahun 

2014 sampaiotahun 2017. Berdasarkanografik di atas, dapat disimpulkanobahwa aset 

perbankanosyariah dari tahunoke tahun mengalamiopeningkatan. Pada tahun 2014 total 

aset yang dimiliki bank syariahosebesar Rp 260,36 triliun mengalami peningkatan di 

tahun 2015 menjadi Rp292,26 triliun. Aset yangodimiliki perbankanosyariah selalu 

mengalami peningkatan selama tiga tahun terakhiroini. Tahun 2014 sampaiotahun 2017 

aset perbankanosyariah juga mengalami peningkatan, diotahun 2016 totaloaset yang 

dicapai oleh perbankan syariahosebesar Rp356.504 miliar. Semakinobanyak aset yang 

dimilikiosebuah bank, maka semakinobaik bank tersebut dalam menjalankanokegiatan 

operasionalnya.  

Sistem bagiohasil perbankan syariahoyang diaplikasikan dalamoproduk-produk 

Bank Muamalat menyebabkan bankotersebut relatif mempertahankanokinerjanya dan 

tidak hanyutooleh tingkat sukuobunga simpanan yangomeningkat sehingga beban 

operasional lebih rendah dari bank konvensionalodalam EmaoRindawati (2016). Berikut 

tabel kinerja keuangan Bank UmumoSyariah dan Bank Muamalat Indonesia : 

Tabelo1.1. 

KinerjaoKeuangan BankoUmum Syariah dan Bank Muamalat Indonesia 

RASIO 

(%) 

BANK UMUM SYARIAH BANK MUAMALAT INDONESIA 

2013 2014 2015 2016 2017 2013 2014 2015 2016 2017 

CAR 14,42 16,10 15,02 15,95 17,91 14,05 13,91 12,00 12,74 13.62 

FDR 100,32 91,50 88,03 85,99 79,65 99,99 84,14 90,30 95,13 84.41 

NPF 2,62 4,95 4,84 4,42 4,77 1,56 4,85 4,20 1.40 2.75 

BOPO 78,21 96,97 97,01 96,23 94,91 93,86 97,33 97,36 97,76 97.68 

ROA 2,00 0,80 0,49 0,63 0,63 0,50 0,17 0,20 0,22 0.11 

Sumber : Statistik Perbankan Syariah dan Statistik Bank Muamalat Indonesia 

 

Tabel di atasomenunjukkan performa keuangan Bank UmumoSyariah dan Bank 

Muamalat Indonesia yangodiukur dari tingkatanorasio. Dari segiopermodalan bank 

umum syariah mengalami peningkatan dariotahun ke tahun dan telahomemenuhi standar 
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kecukupan modalodari Bank Indonesia, yaitu 8%. Dapat kita lihatoterdapat perbedaan 

yang tidakoterlalu besaroantara CAR Bank UmumuSyariah dengan Bank Muamalat 

Indonesia. Dariosegi NPF, Bank UmumoSyariah telah mencukupi standar dari Bank 

Indonesia yaitu diobawah 5% dan tidakoterdapat perbedaan yang terlalu jauhodibanding 

Bank Muamalat Indonesia. Untuk FDR Bank Umum Syariah dan Bank Muamalat 

Indonesia pada 2017 tidak memenuhi standaroterbaik dari Bank Indonesia yaitu antara 

85%-110%. Untuk BOPOosendiri Bank Umumosyariah belum memenuhiostandar dari 

Bank Indonesiaoyaitu 92% pada tahun 2013. Dari segi ROA Bank Muamalat Indonesia 

dibawah rata-rata Bank Umum syariah.  

 Dalam beberapaohal, baik bankokonvensional ataupun bankosyariah mempunyai 

persamaan terutamaodalam sisioteknis penerimaanouang, mekanisme transfer, syarat-

syarat umum mendapatkan pembiayaanodan lain sebagainya. Akan tetapi terdapat 

perbedaaan mendasar di antaraokeduanya yaituodalam bank syariahoakad yang 

dilakukan memiliki konsekuensi duniawiodan ukhrawi karenaoakad yang dilakukan 

berdasarkan hukum Islam. 

 Karakteristikodasar dari perbankan syariahoyang antara lainomelarang 

penerapan riba dan melarangotransaksi yang didasarkanopada motifospekulasi, 

membuat bank syariah diidentikanosebagai lembaga pembiayaan yang memiliki 

keterkaitan erat dengan sektor riil, dan haloinilah yang menjadiokeunggulan kompetitif 

bagi bank syariah. Operasional bank syariah yang menggunakanoprinsip bagi hasiloini 

ternyata menjadi solusi terhadapowabah penyakit negative spread yangodialami oleh 

bank konvensional, karena konsekuensiodari sistem bungaoyang ditetapkan oleh bank 

konvensional menjadikan bankoharus menanggung rugi atas kegiatanousaha 

penghimpunan dananya pada saat sukuobunga kredit lebihorendah dibandingkan suku 

bunga simpanan (dana pihakoketiga yangodisimpan di bank). 

  Bank Muamalat Indonesia (BMI) sebagai bank syariah pertama di Indonesia 

mampu menunjukkan kemampuannyaodalam mengelola keuangan. Hal ini terbukti 

bahwa Bank Muamalat sebagai bank yang pertama kali menerapkan prinsip bagi hasil 

mampu bertahan ditengah krisis moneter 1998. Bank Muamalat hingga saat ini memiliki 

peran signifikan dalamopertumbuhan perbankan nasional. Meskipun PT Bank Muamalat 

Indonesia Tbk saat iniosedang menghadapiomasa-masa sulit. Beberapa rasio keuangan 
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bank syariahopertama di Indonesia iniotidak begitu baik sejak beberapaotahun lalu. 

Menurut laporanokeuangan perseroan, periodeoSeptember 2017 kewajiban penyediaan 

modal minimum (KPMM) Muamalatotercatat 11,58% turunodibandingkan periode 

September 2016 12,75%.  Aset produktif bermasalah dan asset non produktif bermasalah 

terhadap totaloaset produktif dan asetonon produktif tercatat 4,17%, lebih tinggi 

dibandingkan periodeoyang sama 2016 3,8%. Sedangkanoaset produktif bermasalah 

terhadap totaloaset produktif 3,91% meningkat dibandingoSeptember 2016 3,83%.  

Sementaraoitu cadangan kerugian penurunanonilai (CKPN) aset keuangan 

terhadap asetoproduktif tercatat 2,62% turunodibandingkan periode September 2016 

4,27%. Total asetoBank Muamalat per September 2017 sebesar Rp 57,71 triliun tumbuh 

3,46% dibandingoSeptember 2016 Rp 55,78 triliun. Laba bersihotahun berjalan tercatat 

Rp 34,17 miliar lebihorendah dibandingkanoperiode September 2016 Rp 37,95 miliar.  

Namun jika ditambahkanodenganokeuntungan (kerugian) dari perubahanonilai aset 

keuangan dalam kelompokotersedia untuk dijualosebesar Rp 10,89 miliar. Maka, laba 

komprehensif perseroan mencapai Rp 45,05 miliar tumbuh dibanding periode yang sama 

tahun sebelumnya Rp 41,41omiliar. 

   Non performing financing (NPF) atau Rasio pembiayaan bermasalah secara 

gross tercatat 4,54% meningkatodibanding 2016 4,43%. Sementaraosecara net 3,07% 

naik dibandingoperiode yang samaotahun lalu sebesaro1,92%.  

  Beban operasionalodan pendapatan operasional (BOPO) perseroan mendekati 

100% yakni 98,1% lebihorendah dibandingkan periodeotahun sebelumnya 98,89%. 

Kemudian financing to depositoratio atau rasio pendanaanoterhadap pembiayaan yang 

disalurkan adalah 86,14% turun dibandingoSeptember 2017 96,4%.  

Menurutolaporan keuanganopublikasi perusahan per Septembero2018, aset 

Muamalat turun 5% secara tahunan (year-on-year/yoy) menjadi Rp54,8 triliun. Pada saat 

yang sama fungsiointermediasi Muamalat turun 14,1% yoy menjadi Rp35,1 triliun. 

Posisi rasio pembiayaanobermasalah (non performing financing/NPF) gross per 

September 2,69%. Jauholebih baik dibandingkan dengan periodeoyang sama tahun 

sebelumnya 4,54%. Saat ini tambahan modal dibutuhkan untuk menjamin 

keberlangsungan PT Bank Muamalat Indonesia. Seperti diketahui bank syariah tertua di 

Indonesia itu sedangoberusaha untuk memperbaiki neraca keuangannya. Berdasarkan 
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laporan keuanganobulanan November 2018, perseroan belum juga menerima dana 

setoran modal dari investor baruodalam rangka rights issue. Dana setoran modal dari 

investorobaru umumnya wajibodisetorkan terlebihodahulu dalam escrow account 

 sebelum  rights issue dilaksanakan. Sementaraomengenai konsorsium yang diusung 

Ilham Habibie CS, sebelumnyaotelah dipilih oleh pemegang saham menjadi pemegang 

kendali di PT Bank Muamalat Tbk pada Rapat Umum Saham Luar Biasa (RUPSLB). 

Investor pimpinan Iham Habibieoakan menyuntikkan modal sebanyak Rp 2 triliun 

melalui mekanisme right issue dengan HakoMemesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD). 

Dengan demikian, IlhamoHabibie cs memegang 60 persen kepemilikan saham di Bank 

Muamalat Indonesia. Berikut rasio keuangan Bank Muamalat Indonesia tahun 2012-

2017 : 

 

Tabel 1.2. 

Kinerja Keuangan Bank Muamalat Indonesia 2012-2017 

RASIO 

(%) 

TAHUN 

2012 2013 2014 2015 2016 2017 

CAR 11,57 14,05 13,91 12,00 12,74 13.62 

FDR 94,15 99,99 84,14 90,30 95,13 84.41 

NPF 1,81 1,56 4,85 4,20 1.40 2.75 

BOPO 84,47 93,86 97,33 97,36 97,76 97.68 

ROA 1,54 0,50 0,17 0,20 0,22 0.11 

 Sumber : Otoritas Jasa Keuangan data diolah 

 Tabel 1.2 menunjukkan pergerakanorasio CARoyangoberbeda-beda di setiap 

tahunnya. Padaotahun 2012 nilai rasiooCAR sebesar 11,57% mengalami kenaikan 

ditahun 2013 menjadi 14,05%, namun di tahunoberikutnya padaotahun 2014 dan 2015 

nilai rasiooCAR mengalami penurunan masing-masing menjadi sebesar 13,91% dan 

12,00%. Di tahun 2016 nilai rasio CAR mengalami kenaikan menjadi 12,74%. Pada 

tahun 2012-2013 mengalami kenaikan sebesar 2,48 namun ROA padaotahun 2012-2013 

mengalami penurunan sebesar 1,04% dari 1,54% menjadi 0,50%. Di tahunoberikutnya 



7 

  

ketika CAR turun menjadi 13,91% padaotahun 2014 ROA jugaomengalami penurunan 

menjadi 0,17%. Haloini menunjukkan hubunganoyang tidak konsisten antaraorasio CAR 

dengan ROA. Padaotahun 2015-2016, ketikaoCAR mengalami peningkatan dari 12,00% 

menjadi 12,74%, ROA jugaomengalami kenaikan dari 0,20% menjadi 0,22%, sehingga 

hubungan keduanyaopositif dan tidak sesuai dengan teori yang berlaku. Haloini juga 

sesuai dengan penemuan Jabra et al. (2016) yang menyatakan bahwa modal mempunyai 

hubungan yangopositif terhadap profitabilitas, sedangkan Farrashita dan Prasetiono 

(2016) membuktikan bahwa modal memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap 

profitabilitas, sehingga perluodilakukan penelitianolebih lanjut. 

 Pada tabel 1.2 diketahuioFDR pada tahun 2012 senilai 94,15% meningkat 

menjadi 99,99% pada tahun 2013, namun ROA pada tahun 2012-2013 mengalami 

penurunan dari 1,54% menjadi 0,50%. Hasiloberbeda diperlihatkan pada tahun 2016 

ketika kenaikan FDR menjadi 95,13% diikuti dengan kenaikan ROA menjadi 0,22%. 

Hal iniosesuai dengan teorioyang menyatakan bahwaoFDR berhubungan positif dengan 

ROA, dalam penelitian Alshatti (2015) memperlihatkan hasil yangosesuai terhadap teori 

sebelumnya yang di manaorasio likuiditas berpengaruhopositif signifikan  terhadap 

profitability.  Di dalamopenelitian yangodilakukan oleh Molyneux and Thornton (1992) 

menemukan bahwa likuiditas memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap 

profitabilitas. 

 Keadaanoiniojuga terjadi antaraorasio NPFodengan ROA, diomana terdapat 

ketidakkonsistenan hubungan antaraoNPF terhadap ROA. Pada tahun 2012-2013 NPF 

mengalami penurunanodari 1,81% menjadi 1,56%, diikuti penurunan ROA dari 1,54% 

menjadi 0,50%. Hal ini sesuaiodengan penelitian Widokartiko, dkk (2016) di mana NPF 

menunjukkan hubunganoyangopositif terhadapoprofitabilitas. Sebaliknya, di tahun 

2013-2014 kenaikan NPF dari 1,56% menjadi 4,85% sedangkan  ROA mengalami 

penurunan dari 0,50% menjadi 0,17%. Hasiloini berbeda dengan tahun 2012-2013 yang 

memperlihatkan hubunganopositif antara NPF dan ROA. Djalilov and Piesse (2016),  

menemukan bahwa NPFoberpengaruh negatif terhadap ROA, sehingga perlu dilakukan 

penelitian lebiholanjut. 

 Rasio BOPO diotahun 2012 sebesar 84,47% naik menjadi 93,86% di tahun 2013, 

sedangkan rasio ROAomengalami penurunan dari 1,54% menjadi 0,50%. Pergerakan 
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nilai rasiooantara BOPO dan ROA sesuaiodengan teori yangomenyatakan bahwa BOPO 

berpengaruh negatifoterhadap ROA, haloini konsisten dengan penemuan yang dilakukan 

oleh Javaid dan Alalawi. (2018). Hasiloyang berbeda diperlihatkan pada tahun 2014-

2015 ketika BOPO naikodari 97,33% menjadi 97,36%, rasio ROA justruomengalami 

peningkatan dari 0,17% pada tahun 2014 menjadi 0,20% pada tahun 2015 yang artinya 

antaraorasio BOPO dan ROA memilikiohubungan yangopositif. Haloini sesuai 

penelitian yang dilakukan oleh Molyneux and Thornton (1992) , sehingga perlu 

dilakukanopenelitian lebih lanjut. 

Berikut ini tabel 1.3 terdapat beberapa penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya yang berkaitan dengan profitabilitas perbankan : 

Tabel 1.3 

Perbedaan hasil penelitian terdahulu ( research gap ) 

Research Gap Hasil Peneliti 

Pengaruh CAR terhadap 

ROA 

CAR berpengaruh 

positif terhadap 

ROA (+) 

Wiem Ben Jabra,Zouheir 

Mighri dan Faysal 

Mansouri (2016) 

CAR berpengaruh 

negatif terhadap 

ROA (-) 

Farrashita dan Prasetiono 

(2016) 

Pengaruh NPF terhadap 

ROA 

NPF berpengaruh 

positif terhadap 

ROA (+) 

Widokartiko, dkk (2016) 

NPL berpengaruh 

negatif terhadap 

ROA (-) 

Khurshid Djalilov dan 

Jenifer Piesse (2016) 

Pengaruh FDR 

Terhadap ROA 

FDRoberpengaruh 

positif terhadap 

ROA (+) 

Alshatti (2015) 

FDRoberpengaruh 

negatif terhadap 

ROA (-) 

Molyneux and Thornton 

(1992) 
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Pengaruh BOPO 

Terhadap ROA 

BOPO berpengaruh 

positif terhadap 

ROA (+) 

Philip Molyneux and 

JohnThornton (1992) 

BOPO berpengaruh 

negatif terhadap 

ROA (-) 

Muhammed Ehsan Javaid. 

(2016) 

Sumber : Penelitian Terdahulu 

 

 Berdasarkanofenomena dan research gap di atas, maka penelitian ini mengangkat 

lebih lanjut pengaruh CAR, NPF, FDR, dan BOPO terhadap profitabilitas (ROA), oleh 

karena itu juduloyang penulis angkat dalamopenelitian ini adalah “Pengaruh CAR, NPF, 

FDR, dan BOPO terhadap Tingkat Profitabilitas PT Bank Muamalat Indonesia Tbk 

Periode 2010-2017”  

 

1.2. Perumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, perbankan syariah 

terus mengalami perkembangan seperti ditunjukkan pada tabel 1.1. Akan tetapi PT Bank 

Muamalat Indonesia Tbk sebagai bank syariah pertama di Indonesia ini menunjukkan 

rasio CAR, NPF, FDR, BOPO dan ROA yang cenderung kurang baik. Hal ini 

merupakan fenomena ditengah perkembangan perbankan syariah di Indonesia. Selain 

itu, berdasarkan adanya kesenjangan hasil penelitian (research gap) yang ditunjukkan 

pada tabel 1.3. Oleh sebab itu, diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui 

hubungan capital adequacy ratio, finance to deposit ratio, non performing finance dan 

Biaya Operasional/Pendapatan Operasional terhadap profitabilitas. 

 Berdasarkan rumusan masalah penelitian, maka pertanyaan penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah capital adequacy ratio berpengaruh terhadap profitabilitas 

Profitabilitas PT Bank Muamalat Indonesia Tbk ? 

2. Bagaimanakah finance to deposit ratio berpengaruh terhadap profitabilitas 

Profitabilitas PT Bank Muamalat Indonesia Tbk ? 
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3. Bagaimanakah non performing finance berpengaruh terhadap profitabilitas 

Profitabilitas PT Bank Muamalat Indonesia Tbk ? 

4. Bagaimanakah Biaya Operasional/Pendapatan Operasional berpengaruh terhadap 

profitabilitas Profitabilitas PT Bank Muamalat Indonesia Tbk ? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini mempunyai tujuan sebagai berikut : 

1. Menganalisis pengaruh capital adequacy ratio terhadap profitabilitas PT Bank 

Muamalat Indonesia Tbk. 

2. Menganalisis pengaruh finance to deposit ratio terhadap profitabilitas PT Bank 

Muamalat Indonesia Tbk. 

3. Menganalisis pengaruh non performing finance terhadap profitabilitas PT Bank 

Muamalat Indonesia Tbk. 

4. Menganalisis pengaruh BOPO terhadap profitabilitas PT Bank Muamalat 

Indonesia Tbk. 

Penelitian ini mempunyaiokegunaan, yaitu sebagaioberikut : 

1. Kegunaan secara Teoritis 

Hasilopenelitian ini diharapkan mampu untuk menjadi rujukan guna dukungan 

ataupun kontribusi terhadap perkembangan teori – teori dalam bidang keuangan. 

2. Kegunaan secara Praktek atau bagi Perbankan 

Berguna untuk rekomendasi dalam pengambilan kebijakan bank yang terkait 

dengan profitablitas bank beserta faktor yang mempengaruhinya. 

 

1.4 Sistematika Penelitian 

 Penelitian iniodisusun secara sistematikaoyang terdiri dari beberapa bab: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini berisi mengenai latar belakang masalah, yang menampilkan dasar 

pemikiran secara garis besar baik secara teori maupun fakta yang ada dan 

menjadi alasan dibuatnya penelitian ini. Perumusan masalah berisi research gap 

dan fenomena gap yang melandasi pertanyaan penelitian ini. Tujuan dan 

manfaat penelitian berisikan harapan yang dapat dicapai kemudian, 
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BAB II : TELAAH PUSTAKA 

Bab ini memuatoladasan teori yang mendukungoperumusan hipotesis, penelitian 

terdahulu yangorelevan dengan penelitian, kerangkaopenelitian, serta hipotesis 

penelitian lalu, 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab iniomemuat bagaimana penelitian akanodilakukan. Bab ini juga membahas 

mengenai metodeoyang digunakan dalamopenelitian. Hal tersebut meliputi 

variabel penelitianodan definisi operasionalovariabel, populasi dan sampel, jenis 

dan sumber data, metodeopengumpulan data, dan metodeoanalisis yang 

digunakan dalam penelitian ini selanjutnya, 

BAB IV : ANALISIS dan PEMBAHASAN 

Bab iniomemuat deskripsi objek penelitian, analisisodata, serta interpretasi hasil 

sebagai pembahasan hasilopenelitian dan, 

BAB V : KESIMPULAN dan SARAN 

Baboini memuat simpulan peneliti, keterbatasan, sertaosaran untuk penelitian 

mendatang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


